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ABSTRAK

Salah satu upaya meningkatkan produksi ialah memanfaatkan lokasi cadangan 
spotted area untuk lokasi Kapal Isap Produksi. Lokasi cadangan spotted area merupakan 
cadangan yang tidak ekonomis ditambang oleh Kapal Keruk tetapi ekonomis untuk 
ditambang oleh Kapal Isap Produksi. Ketidakekonomisan cadangan tersebut 
dikarenakan biaya Kapal Keruk lebih besar dibandingkan dengan Kapa Isap Produksi. 
Pada Tahun 2012 biaya operasional KK 5- 6 miliar dan biaya operasional KIP 2-3 
miliar. Cut off Grade untuk lokasi Kapal Keruk adalah 0,29 Kg/m3. Penempatan KIP 
biasanya dilokasikan di lokasi tailing Kapal Keruk Kedepannya, PT.Tambang Timah 
memanfaatkan lokasi cadangan spotted area dengan menggunakan Kapal Isap Produksi. 
Hal inilah yang melatarbelakangi penulis imtuk meneliti kelayakan lokasi penggalian 
Kapal Isap Produksi Timah II.

Metode yang digunakan untuk mengetahui kelayakan penempatan lokasi 
penggalian KIP Timah II adalah didasari pada kelayakan penggalian dilihat dari 
korelasi panjang ladder, kelayaakan pembuangan tailing KIP dilihat dari perbandingan 
kedalaman air dengan tebal lapisan yang digali dan perhitungan cut off grade (kadar 
batas minimal) Kapal Isap Produksi Timah II. Pengambilan data yang ingin diteliti 
adalah pada bulan Oktober 2012.

Dari hasil analisa dan perhitungan tersebut, didapat kelayakan penggalian 
adalah 10,6m sampai kedalaman maksimum 35,04 m, perbandingan kedalaman air 
dan tebal lapisan yang layak digali adalah 2:1 dan cut off grade KIP Timah II adalah 
0,0077% atau 0,20 kg/m3.

Kata kunci: Cadangan spoted area, Cut Off rade. Perbandingan tebal lapisan dengan 
kedalaman air, korelasi panjang ladder.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia dikenal memiliki berbagai macam mineral 

dalam jumlah cukup besar, salah satunya adalah logam timah. Indonesia 

termasuk negara yang terletak pada jalur timah terkaya di dunia yang disebut 

south east asia tin belt (jalur timah Asia Tenggara). Daerah yang dilalui oleh 

jalur tersebut adalah Pulau Bangka, Belitung, Singkep, Karimun, Kundur dan 

perairan di sekitar wilayah tersebut. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

kegiatan penambangan bijih timah di Indonesia adalah PT.Tambang Timah 

yang berada di Kundur, Kepulauan Riau.
Dalam perkembangan terakhir ini, penambangan bijih timah lebih 

banyak dilakukan pada off shore mining dibandingkan dengan onshore mining. 

Hal ini disebabkan karena jumlah cadangan bijih timah pada daerah laut cukup 

ekonomis ditambang. Oleh karena itu, PT. Tambang Timah telah 

menitikberatkan operasi penambangan bijih timah pada off shore mining.

Pengambilan bijih timah dari dasar laut dapat dilakukan dengan 

menggunakan Kapal Keruk maupun Kapal Isap Produksi, dimana perbedaan 

penambangan dua kapal ini terletak pada metode pengambilan bijih timah dari 

dasar laut. Pada Kapal Keruk pengambilan bahan galian menggunakan bucket 

(mangkok) raksasa, sedangkan Kapal Isap Produksi menggunakan cutter dan 

pompa isap yang akan menghisap pasir timah dari dasar lautan.

Metode Penambangan dengan menggunakan Kapal Keruk tej£h ada
Vsejak zaman pemerintahan Belanda sedangkan Kapal Isap Produksi merupakan; S

U’.

1-1
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metode penambangan yang baru yang diaplikasikan oleh PT. Tambang Timah. 

Perkembangan dari pengoperasian Kapal Keruk menjadi Kapal Isap Produksi 

dilatarbelakangi karena adanya perbandingan keekonomisan 

pengoperasian menggunakan Kapal Keruk dengan Kapal Isap Produksi. Biaya 

pengoperasian Kapal Keruk memerlukan biaya yang lebih besar dibandingkan 

KIP. Berdasarkan data rencana biaya operasional tahun 2012, biaya operasional 

Kapal keruk sebesar 5 sampai 6 miliar rupiah perbulan sedangkan biaya 

operasional Kapal Isap Produksi sebesar 2 sampai 3 miliar rupiah perbulan.

Lokasi penggalian Kapal Isap Produksi pada PT.Tambang Timah 

ditempatkan di lokasi tailing (bekas penggalian) Kapal Keruk dan lokasi 

cadangan spotted area . Cadangan spotted area merupakan cadangan yang tidak 

ekonomis di tambang menggunakan Kapal Keruk tetapi ekonomis ditambang 

Kapal Isap Produksi. Ketidakekonomisan penggalian dikarenakan kadar batas 

minimal (cut off grade) dari lokasi tersebut tidak efektif untuk pengoperasian 

Kapal Keruk. Berdasarkan data perusahaan PT.Tambang Timah tahun 2012, 
kadar batas minimal untuk penempatan lokasi Kapal keruk adalah 0,29 Kg/m3. 

Jika, kadar rata -rata di lokasi rencana keija lebih besar 0,29 Kg/m3 maka 

lokasi tersebut ekonomis untuk digali dengan Kapal Keruk dan jika kadar rata - 

rata di lokasi rencana keija kurang dari 0,29 Kg/m3 maka lokasi tersebut tidak 

ekonomis untuk digali menggunakan Kapal Keruk. Kadar yang tidak ekonomis 

Kapal Keruk inilah yang akan digali KIP yang disebut cadangan spotted area.

Penempatan KIP biasanya dilokasikan di lokasi tailing Kapal Keruk. 

Kedepannya untuk semakin mengoptimalkan produksi, PT.Tambang Timah 

memanfaatkan lokasi cadangan spotted area untuk lokasi penggalian Kapal Isap 

Produksi. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti kelayakan 

lokasi penggalian Kapal Isap Produksi Timah II yang berguna untuk 

merencanakan lokasi rencana kerja KIP Timah II.

antara
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1.2. Rumusan Masalah
1. Berapakah kedalaman yang mampu digali KIP Timah II berdasarkan panjang 

ladder KIP Timah II ?.
2. Berapakah perbandingan yang layak untuk kedalaman air rata-rata dengan 

tebal lapisan yang ingin digali ?.
3. Berapakah kadar batas minimal yang masih ekonomis (Cut off Grade) digali 

KTP Timah II untuk lokasi rencana keija?

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, Penulis hanya membatasi permasalahan pada 

kelayakan penempatan lokasi penggalian KIP Timah II didasari pada kelayakan 

kemampuan penggalian, perbandingan ketebalan air dan ketebalan lapisan yang 

ingin digali, dan perhitungan kadar batas minimal (Cut off Grade) Kapal Isap 

Produksi Timah II.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan dari Penelitian ini adalah:

a. Mengetahui kemampuan penggalian berdasarkan panjang ladder KIP 

Timah II.

b. Mengetahui kelayakan penimbunan tailing dilihat dari perbandingan 

kedalaman air dan ketebalan lapisan yang layak untuk ditambang KIP 

Timah II.

c. Mengetahui kadar batas minimal (Cut off Grade) yang masih ekonomis 

untuk ditambang Kapal Isap Produksi Timah II.

2. Manfaat Penelitian ini adalah:

a. Bagi Perusahaan dapat diberikan suatu gambaran kemampuan penggalian, 

kelayakan penimbunan tailing berdasarkan perbandingan kedalaman air 

terhadap lapisan ang ingin digali dan kadar batas minimal yang masih 

ekonomis di KIP Timah II.
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b. Bagi Penulis dapat sebagai alat untuk mempraktekkan teori -teori yang 

telah diperoleh selama di bangku kuliah sehingga penulis dapat menambah 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman terutama tentang masalah yang 

dihadapi oleh perusahaan..

1.5 Metodologi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggabungkan antara teori dengan data -data 

yang diperoleh di lapangan sehingga dari keduanya di dapat pendekatan 

penyelasaian masalah. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober 

2012 di Geologi Tambang dan Kapal Isap Produksi Timah II. Adapun urutan 

pekerjaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini diawali mengidentifikasikan masalah yang ada di 

PT. Tambang Timah. Masalah yang ingin dibahas berhubungan dengan lokasi 

penggalian KIP. Penempatan lokasi penggalian KJP biasanya di lokasi tailing 

Kapal Keruk tetapi kedepannya akan direncanakan untuk menempatkan KIP 

di lokasi spotted area. Untuk itu, perlu mengetahui kelayakan penggalian KIP 

terkhusus KIP Timah II.

2. Studi literatur

Studi literatur ini dilakukan dengan mencari bahan bahan pustaka yang 

menunjang antara lain:

a. Literatur di perpustakaan.

b. Makalah - makalah, seminar penggalian dan pencucian Kapal Isap 

Produksi.

c. Informasi

3. Penelitian dilapangan

a. Melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan

masalah yang ada seperti mengamati proses pengoperasian penggalian 

Kapal Isap Produksi Timah II.

rumusan
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b. Menyesuaikan dengan perumusan masalah yang bertujuan agar penelitian 

dilakukan tidak meluas dan data yang di ambil dapat digunakanyang 

secara efektif.

4. Pengambilan Data, terdiri dari:
Data yang diambil dari laporan - laporan di perusahaan, peta, maupun tabel - 

tabel, seperti:
a. Pengambilan data lokasi keija KIP Timah II di lokasi cadangan 

spotted area ( Oktober 2012 ).

b. Pengambilan data rencana biaya opersional KIP Timah II dan Kapal 

Keruk Riau penambangan bijih timah (2012)

c. Pengambilan data target pemindahan tanah Kapal Keruk dan KIP 

Timah II.

d. Spesifikasi Kapal Isap Produksi Timah II.

e. Pengambilan data kondisi lokasi rencana keija.

5. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan mengelompokkan data dari data- data 

yang sudah ada disesuaikan dengan obyek yang mewakili permasalahan. 

Selanjutnya data disajikan dalam bentuk gambar maupun tabel yang nantinya 

dijadikan acuan dalam perhitungan - perhitungan terkait permasalahan yang
ada.

6. Analisis Data

Melakukan analisis data hasil dan pengolahan data seperti perhitungan 

- perhitungan yang memberikan alternatif penyelesaian sebagai acuan untuk 

pembahasan permasalahan yang sebagai tujuan akhir. Adapun diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Identifikasi Masalah

Lokasi penggalian Kapal Isap Produksi

I
Perumusan Masalah

KELAYAKAN TEKNIS LOKASI PENGGALIAN KAPAL ISAP PRODUKSI 

TIMAH II DI PT. TAMBANG TIMAH KUNDUR BARAT 

KABUPATEN KARIMUN - KEPULAUAN RIAU

I
Penetanan Asumsi-asumsi

Pengamatan dan 
Pengambilan Data

Data sekunder

I
Pengolahan data
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Perbandingan ketebalan lapisan yang 
akan digali dengan kedalaman air

Cut Off Grade Kelayakan kemampuan 
penggalian

T

Analisa data

Hasil

GAMBAR 1.1
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